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Abstrak 

Artikel menyajikan keterampilan berpikir kritis Mahasiswa Pendidikan Fisika (MPF) dan perilaku mereka dalam 

pembelajaran online. Penelitian ini merupakan penelitian survei yang menggambarkan profil kemampuan berpikir 

kritis MPF dan perilakunya dalam pembelajaran online. Survei ini melibatkan 46 MPF semester empat di 

Perguruan Tinggi Terbuka Jarak Jauh di Indonesia. Data terkait berpikir kritis MPF dikumpulkan melalui Tes 

Berpikir Kritis Umum oleh Lauren Starkey, dan dihubungkan dengan kerangka berpikir kritis Facione. Data 

dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. Sedangkan data perilaku dilihat dari data log Moodle 

mata kuliah yang MPF ikuti. Berdasarkan hasil analisis data, disimpulkan bahwa secara umum kemampuan 

berpikir kritis MPF dapat dikategorikan rendah, sedangkan perilaku mereka dalam pembelajaran online masih 

didominasi  membaca dan melihat kegiatan. Hasil keterampilan berpikir kritis dan perilakunya dalam pembelajaran 

online akan digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan pembelajaran berbasis masalah dalam konteks 

pembelajaran fisika melalui tutorial online.. 

 

Kata kunci: Berpikir kritis, Pembelajaran Online, Problem Based Learing, Perilaku Mahasiswa Pendidikan Fisika 

 

Abstract 

Article presents critical thinking skills of in-service physics teachers (IPTs) and their behavior in online. This 

research is a survey that describes the profile of IPTs critical thinking skills and their behavior in online learning. 

This survey involved 46 IPTs of four semester at Open University in Indonesia. Data related to IPTs’ critical thinking 

were collected through the General Critical Thinking Test by Lauren Starkey, while the data related to IPTs’ critical 

thinking skills were collected through tests of critical thinking skills. Data were analyzed by using quantitative 

descriptive technique. Based on the results of the data analysis, it was concluded that generally the IPTs’ critical 

thinking skills can be categorized dominated as low, while their behavior in online learning dominated only read 

and view the activities. The result of critical thinking skills and their behavior in online learning will be used as a 

reference in developing a problem based learning in the online physics learning context. 

 

Keywords: Critical thinking, online learning, problem-based learning, IPTs behavior 

PENDAHULUAN 

Salah satu tujuan pendidikan di abad 21 

adalah mempersiapkan peserta didik untuk 

memiliki pemahaman yang mendalam tentang 

pengetahuan dan menerapkan berpikir kritis 

secara efektif untuk menghadapi tantangan di 

setiap masyarakat yang berubah (Atabaki dkk, 

2015; Saade dkk, 2012). Untuk menjawab 

tantangan yang dihadapi masyarakat global, 

sistem pendidikan dapat berpikir kritis adalah 

keterampilan yang dapat digunakan dengan 

baik dalam memecahkan masalah dalam 

situasi yang sulit dan efektif serta dalam 

komunikasi yang intens dengan orang lain 

(Kong, 2015). Keterampilan berpikir kritis dapat 

membantu siswa memiliki pandangan kritis 
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terhadap masalah yang terjadi di masyarakat 

dan mencoba mengatasinya (Atabaki dkk, 

2015). Keterampilan  berpikir kritis adalah 

kemampuan berpikir reflektif dan keterampilan 

menilai, sehingga siswa dapat memutuskan 

jenis informasi yang tepat dan jenis tindakan 

yang harus diambil selama penalaran dan 

pemecahan masalah (Saade dkk, 2012). Istilah 

keterampilan berpikir kritis mengacu pada 

banyak keterampilan seperti mengidentifikasi, 

menganalisis, menyintesis, dan mengevaluasi 

informasi untuk pengambilan keputusan, dan 

disposisi untuk menerapkan keterampilan 

(Chun dkk, 2015). Cara berpikir kritis adalah 

cara berpikir yang kompleks, berjenjang, dan 

sistematis. Kemampuan ini dapat dilatih dalam 

proses belajar yaitu dengan memberikan ruang 

kepada siswa untuk menemukan konsep 

pengetahuan berbasis aktivitas. Hal ini dapat 

mendorong siswa untuk membangun berpikir 

kritis. 

Model Pembelajaran yang dapat 

mengajarkan dan mengembangkan berpikir 

kritis, salah satunya adalah pembelajaran 

berbasis masalah. Beberapa peneliti 

menyarankan bahwa pembelajaran berbasis 

masalah dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis, karena mengandung kegiatan 

yang mengacu pada interpretasi data yang 

dikumpulkan, memprediksi hasil, menarik 

kesimpulan, dan mempresentasikan hasil 

(Chun et.al, 2015) Pendekatan PBL 

meningkatkan berpikir kritis siswa dengan 

mengajarkan mereka keterampilan proses 

pembelajaran berpikir kritis eksplisit (yaitu, 

mengevaluasi semua informasi dan 

pengetahuan yang relevan untuk memecahkan 

masalah tertentu; sehingga pada fase ini 

penerapan berpikir kritis akan terjadi, membuat 

kesimpulan, membuat asumsi, deduksi, 

interpretasi, dan juga evaluasi argumen). 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 

kegiatan yang mengekspos siswa untuk 

menggunakan keterampilan berpikir kritis 

seperti diskusi di kelas dan dalam kelompok 

kecil, analisis eksperimental, manajemen data 

dan pemecahan masalah, mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

mereka  (Starkey L, 2004).  

Saat ini dengan perkembangan dan 

perluasan ketersedian internet salah satu cara 

yang efektif untuk mendukung lebih banyak 

pengetahuan dan keterampilan dengan 

memanfaatkan teknologi dan informasi. 

Pembelajaran berbasis masalah dapat 

dilakukan secara online yaitu salah satunya 

menggunakan e-learning melalui learning 

management system (LMS). Salah satu LMS 

yang banyak digunakan dalam pembelajaran 

dan bersifat open source adalah Moodle. 

Dalam Moodle dapat dimungkinkan pembuatan 

profil pribadi peserta didik, berbagi sumber 

belajar dan komunikasi online antara peserta 

didik dengan guru atau instruktur, antar peserta 

didik dan peserta didik dengan sumber belajar 

yang diberikan. Data dalam file log akan 

menghasilkan pengetahuan baru tentang 

perilaku peserta didik dalam pembelajaran 

online. Dengan adanya learning analitik 

sehingga berdasarkan data yang tersimpan 

tersebut kita dapat menganalisis hubungan 

antar variabel dalam file log dan membuat 

modifikasi untuk meningkatkan proses 

pembelajaran. 

Penelitian ini memberikan gambaran 

tingkat berpikir kritis MPF yang mengikuti 

pembelajaran online pada pendidikan tinggi 

jarak jauh (PTJJ) dengan layanan bantuan 

belajar melalui tutorial online. Namun, juga 

menjelaskan bagaimana perilaku mereka 

dalam tutorial online serta peluang dalam 

menerapkan pembelajaran berbasis masalah 

dalam tutorial online. Hasil penelitian ini 

digunakan sebagai dasar untuk 

mengembangkan pembelajaran online 

berbasis pemecahan masalah yang diharapkan 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian yang 

difokuskan untuk mendeskripsikan profil 

kemampuan berpikir kritis MPF dan perilakunya 

dalam pembelajaran online. Survei melibatkan 

46 IPT (M = 20, F = 26) pada program studi 

pendidikan fisika Pendidikan Tinggi Jarak Jauh 

(PTJJ) di Indonesia. Data dikumpulkan melalui 

tes berpikir kritis. Instrumen untuk menyelidiki 

berpikir kritis MPF mengadopsi tes berpikir 

kritis standar oleh Lauren Starkey  dengan 
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menggunakan pertanyaan pilihan ganda. 

 Keterampilan berpikir kritis MPF 

diinterpretasikan pada indikator Lauren Starkey 

(2004). Instrumen keterampilan CT disintesis 

berdasarkan karakteristiknya yang dirumuskan 

oleh Facione (1990), data keterampilan CT 

dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 

deskriptif kuantitatif. Perilaku MPF dalam 

pembelajaran diamati selama satu semester, 

analisis dilakukan dengan menggunakan data 

log yang terdapat pada aplikasi Learning 

Management System (LMS) Moodle v3 dengan 

contoh tampilan data seperti tabel 1. 

Moodle merupakan aplikasi open source  

yang digunakan untuk membuat pembelajaran 

secara online (Borromeo, 2013; Maila et al., 

2014; López et al., 2016). Moodle menyediakan 

desain modular yang memudahkan untuk 

menambahkan konten yang melibatkan pelajar 

dan mendukung gaya pengajaran pedagogi 

konstruksionis sosial (Romero dkk., 2008). 

Penggunaan Moodle merupakan alat yang 

efektif untuk meningkatkan penyelidikan siswa 

dan keterampilan analisis kritis (Regueras et 

al., 2011); mendorong pembelajaran mandiri 

(Woltering et al.,2009); serta mempromosikan 

kegiatan kolaboratif (McLuckie et al., 2009).

 

Tabel 1. Contoh Data log dalam Moodle 

Time User 
full 
name 

Affected 
user 

Event 
context 

Component Event 
name 

Description Origin IP address 

26 
March 
2020, 
6:08 
PM 

EJM  EJM  Forum: 
Diskusi.1 

Forum Course 
module 
viewed 

The user with id 
'233489' viewed the 
'forum' activity with 
course module id 
'842490665'. 

web 118.97.115.66 

26 
March 
2020, 
5:56 
PM 

EJM EJM Interactive 
Content: 
Kuis 

H5P Course 
module 
viewed 

The user with id 
'233489' viewed the 
'hvp' activity with 
course module id 
'843332836'. 

web 118.97.115.66 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan terdapat beberapa hal yang perlu 

dijelaskan terkait berpikir kritis MPF dan 

perilakunya dalam tutorial online dan peluang 

dalam pengembangan pembelajaran berbasis 

masalah dalam tutorial online.  

HASIL 

1. Profil Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis mahasiswa guru 

dapat di deskripsikan dalam gambar 1. terdapat 

58,69% mahasiswa yang memiliki  kemampuan 

berpikir kritis dengan kategori rendah. Mereka 

belum mampu menjawab pertanyaan yang 

berkaitan dengan interpretasi, analisis, 

evaluasi, inferensi dan penjelasan. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 

bahwa siswa memiliki kelemahan dalam 

menjelaskan, menyimpulkan dan 

mengevaluasi (Chun dkk, 2015),  

 

Gambar 1. Profil Kemampuan Berpikir Kritis  

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa, diperlukan empat strategi dalam proses 

pembelajaran yaitu: waktu yang cukup untuk 

memikirkan pemecahan masalah, 

pengorganisasian kelompok untuk 

mendiskusikan pemecahan masalah, 

presentasi untuk mendiskusikan proyek 

mereka, dan latihan refleksi (Zohar dkk, 1994). 

Karakteristik metode pembelajaran memiliki 

peran penting untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa yang 

dibutuhkan untuk merespon atau menjawab. 
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Gambar 2. Level Berpikir Kritis MPF per 

Indikator 

 

Berdasarkan grafik pada Gambar 2, peserta 

didik masih memiliki tingkat berpikir kritis di 

bawah rata-rata. Khusus untuk indikator 

evaluasi, inferensi dan penjelasan. Pada 

indikator evaluasi hanya 35% MGF yang dapat 

menjawab, yang menunjukkan MGF belum 

mampu mengenali faktor-faktor yang membuat 

sumber informasi kredibel dan menilai apakah 

suatu argumen masuk akal atau salah. 

 

2. Perilaku MPF dalam Tutorial Online 

Sedangkan dari segi perilaku MGF 

dalam   pembelajaran online, Pembelajaran 

online yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah tutorial online yang diselenggarakan 

oleh Perguruan Tinggi Jarak Jauh di Indonesia. 

Tutorial online dilakukan selama delapan kali 

pertemuan. Satu pertemuan berlangsung 

selama satu minggu. Kegiatan dalam tutorial 

terdiri dari pemberian materi dari tutor kepada 

siswa sebanyak delapan kali, pemberian tugas 

minimal tiga kali yang harus dikerjakan oleh 

siswa dan delapan kali diskusi yang disediakan 

sebagai forum memberi tanggapan terhadap 

topik yang dibahas. 

 

Gambar 3. Perilaku MPF dalam  

Tutorial Online 

 

Gambar 3. Menjelaskan tentang perilaku 

MPF dalam mengakses tutorial online.      Akses 

terhadap sumber belajar banyak dilakukan 

MPF pada saat pagi dan malam hari. Hal ini 

dikarenakan mereka sehari-hari telah bekerja 

menjadi guru. Berdasarkan gambar 3 dapat 

dijelaskan bahwa 26 MPF atau 56,52% paling 

banyak mengakses pada malam hari. 

Banyaknya data dapat diperoleh melalui 

pembelajaran online termasuk seberapa 

banyak materi tutorial yang disajikan telah 

dilihat atau dibaca oleh siswa, tutor atau 

pengelola. Tabel 1 menjelaskan data jumlah 

partisipasi seluruh peserta tutorial online dalam 

menyampaikan pendapatnya melalui forum 

diskusi atau penyelesaian tugas yang diberikan 

oleh tutor. Jika dibandingkan selama delapan 

minggu pertemuan mahasiswa dapat dilihat 

hanya 22,28% mahasiswa yang mengposting 

tugasnya dibandingkan yang ikut berdiskusi 

sebesar 69,02%. Tidak semua mahasiswa 

berpartisipasi dalam setiap topik maupun 

diskusi serta mengerjakan tugas. Sehingga 

dapat dikatakan MPF belum terikat dengan 

pembelajaran online yang diberikan.  

 

Tabel 1. Akses MPF terhadap aktivitas 

dan sumber belajar  

 

No Aktivitas Post View 

1 Materi 1-8 73 168 
2 Diskusi 1-8 254 275 
3 Tugas 1-3 82 108 

 

3. Peluang Pengembangan Pembelajaran 

Berbasis Masalah dalam Tutorial 

Online 

Tutorial online merupakan layanan 

bantuan belajar yang diberikan kepada 

mahasiswa dalam pendidikan tinggi jarak jauh. 

Tujuan dari penyelenggaraan tuton yaitu (1) 

mengoptimalkan pemanfaatan jaringan internet 

untuk memberikan layanan bantuan belajar 

kepada mahasiswa; (2) memungkinkan proses 

pembelajaran jarak jauh di desain lebih 

komunikatif dan interaktif; (3) Memberi 

alternatif pilihan bagi mahasiswa yang memiliki 

akses terhadap jaringan internet untuk 

memperoleh layanan bantuan belajar secara 

optimal (Anam, K, dkk, 2020). Beberapa 

penelitian telah membahas tentang penerapan 
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pembelajaran berbasis masalah dalam tutorial 

online dengan pelibatan mahasiswa secara 

aktif dalam tutorial online yang menggunakan 

PBL serta pembelajaran dilakukan melalui 

pemberian latihan dalam bentuk soal 

pemecahan masalah (Adji & Wahyuni, 2010), 

kemudian  PBL digunakan dalam tutorial online 

dalam melatih mahasiswa untuk penulisan 

karya ilmiah (Said & Sjarif, 2020), dan PBL juga 

diterapkan pada tutorial online program 

pascasarjana dalam mata kuliah analisis 

kurikulum (Noviyanti, 2013), penerapan PBL 

pada tutorial online pembelajaran biologi 

(Sekarwinahyu, et.al, 2019).  

Dari penelitian tersebut fokus fasilitas 

moodle yang digunakan pada diskusi dan 

assignment yang diberikan. Sedangkan 

fasilitas moodle lainnya yang mendukung untuk 

proses pembelajaran yang kolaboratif dan 

interaktif belum banyak diteliti dan 

dikembangkan. Menurut Azer et al. (2015) yang 

mengulas interaksi kelompok di PBL, ada 

kekurangan dan kesenjangan dalam 

pengetahuan yang tersedia mengenai dampak 

interaksi kelompok pada pembelajaran individu 

siswa. Sebagian besar penelitian tentang 

interaksi dalam PBL berfokus pada 

mempelajari dimensi isi melalui metode 

kualitatif, seperti analisis isi, wawancara,dan 

penambangan teks, atau pemeriksaan dan 

eksplorasi tidak langsung dengan cara survei 

atau Terbuka kuesioner (Azer, 2015). Aspek 

relasional dari PBL sebagian besar masih 

belum dipelajari dan hanya sedikit yang 

diketahui tentang bagaimana mempelajari 

aspek relasional PBL online dengan teknik baru 

seperti Analisis Jaringan Sosial (SNA). Dengan 

menggunakan SNA dan learning analitik dapat 

dipelajari posisi, hubungan, dan interaksi 

siswa, sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman tentang perilaku online, pelacakan 

keterlibatan dan prestasi akademik 

(Hernandez-Garcıa, dkk, 2015; Saqr, dkk, 

2015; Crespo & Antunes, 2015; Cela, dkk, 

2014; Agudo-Peregrina, dkk, 2014).   

PEMBAHASAN 

Jika melihat dari hasil penelitian, berpikir 

kritis tidak dapat hanya dengan melihat dan 

membaca saja terhadap aktivitas yang 

diberikan namun juga harus dilatihkan 

bagaimana mahasiswa berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran online. Untuk itu 

diperlukan suatu perlakuan yang dapat 

membantu meningkatkan keterampilan berpikir 

mahasiswa pada tutorial online salah satunya 

dengan menerapkan pembelajaran berbasis 

masalah.  

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) 

telah terbukti mendorong pengembangan dan 

peningkatan keterampilan berpikir kritis seperti 

pemecahan masalah, pemikiran analitik, 

pengambilan keputusan, penalaran, 

argumentasi, interpretasi, sintesis, evaluasi, 

kolaborasi, komunikasi, dan pembelajaran 

mandiri. (Abrami dkk., 2015; Clark & Mayer, 

2016; Kumar & Refaei, 2017; Loyens dkk, 

2015; Muller, Schafer & Thomann, 2017; 

Wilder, 2015). Berpikir kritis dapat dianggap 

sebagai seperangkat keterampilan menyeluruh 

atau luas yang mencakup beberapa 

kompetensi termasuk pemecahan masalah dan 

pengambilan keputusan.  

Proses PBL biasanya melibatkan kerja 

dalam kelompok kecil untuk merumuskan 

ruang masalah (mengidentifikasi apa 

masalahnya), mengidentifikasi kebutuhan 

belajar, menentukan rencana tindakan, dan 

akhirnya menemukan solusi yang layak dan 

meyakinkan untuk masalah tersebut tutor atau 

guru ditugaskan bertindak sebagai fasilitator 

yang membantu proses pemecahan masalah 

dan menyediakan sumber belajar yang sesuai, 

(Grabowski dkk, 1998). 

Beberapa penelitian mendukung 

penggabungan pembelajaran berbasis 

masalah dengan pembelajaran online 

(Cheaney & Ingebritsen, 2005; Jennings, 2006; 

Lee, 2006; Lim, 2005; Watson, 2002) 

menyebutkan penggabungan ini sebagai  PBL 

online.   kemampuan dan perkembangan 

teknologi saat ini mendukung dalam 

mengunakan PBL online untuk  

mempromosikan pengembangan pemecahan 

masalah, berpikir kritis sebagai suatu aktivitas 

proses dibandingkan dengan konten. (Savin-

Baden & Gibbon, 2006). 

 Beberapa peneliti melaporkan 

menggabungkan praktik pendidikan 

konstruktivis berbasis aktivitas seperti PBL 

dengan mengintegrasikan konten Sebagian 

atau seluruhnya dalam LMS (Savin-Baden & 
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Wilkie, 2006). Fitur utama dari PBL online 

adalah kolaborasi online yang terjadi sebagai 

bagian dari kegiatan pembelajaran (Savin-

Baden, M., & Gibbon, C. 2006.), dan berfokus 

pada wacana pengembangan pengetahuan 

yang berorientasi tim, dan mengurangi 

pembelajaran yang berpusat pada 

tutor/instruktur (Savin-Baden, M., & Wilkie, K. 

2006). PBL online melibatkan peserta didik 

yang bekerja secara kolaboratif atau bersama-

sama, dengan menggunakan berbagai alat 

komunikasi melalui penggunaan PBL online 

yang efektif. Peserta didik dapat belajar melalui 

penggunaan materi berbasis web seperti teks, 

simulasi, video, dan demonstrasi. Dalam 

beberapa kasus, tidak ada materi cetak yang 

disediakan, dan peserta didik hanya dapat 

mengakses materi langsung dari web. Dalam 

kasus lain ada fokus pada situs web tertentu, di 

mana peserta didik dipandu oleh penggunaan 

isu-isu strategis, materi online, dan tautan 

khusus ke materi inti. (Gossman dkk, 2007).  

Banyak praktisi, pendidik dan peneliti 

memperhatikan apakah PBL online dapat 

berdampak buruk terhadap keberadaan PBL 

tatap muka, karena PBL online mungkin 

dianggap lebih praktis (Watson, 2002). Salah 

satu kekhawatiran di sini adalah kecemasan 

praktisi bahwa PBL online dapat bertentangan 

dengan niat PBL secara umum, karena 

beberapa bentuk PBL online cenderung lebih 

menekankan pada pemecahan masalah yang 

didefinisikan dengan jelas, yang berarti PBL 

online mungkin kurang berhasil dalam 

mendorong siswa untuk menjadi peneliti 

independen. Kekhawatiran kedua adalah 

bahwa pembelajaran dalam kelompok online 

dapat menghambat kapasitas siswa untuk 

bekerja melalui kesulitan dan konflik tim seperti 

yang terjadi dalam PBL tatap muka (Savin-

Baden & Gibbon, 2006). 

Namun, disamping kekhawatiran 

tersebut beberapa peneliti menganggap 

pendekatan PBL online lebih menekankan, 

melengkapi, membangun, dan meningkatkan 

apa yang sudah ada, daripada mencoba 

menggantikan pembelajaran tatap muka 

(Watson, 2002). dan hasilnya bahwa PBL 

online dapat mempromosikan keterampilan 

berpikir kritis yang baik serta adanya 

keterlibatan di kalangan peserta didik 

(Gossman dkk, 2007) 

  

PENUTUP 

Hasil penelitian tingkat berpikir kritis MPF 

dalam pembelajaran online sebagian besar 

berada pada level rendah. Indikator tingkat 

berpikir kritis terendah dalam pembelajaran 

online adalah evaluasi, sedangkan MPF 

memiliki karakteristik dan perilaku tersendiri 

dalam pembelajaran online. Untuk itu 

diperlukan suatu rancangan pembelajaran 

untuk mempersiapkan dan membekalkan 

keterampilan berpikir kritis dengan 

memperhatikan karakteristik MPF dalam PTJJ 

yaitu adalah dengan menggunakan 

Pembelajaran Berbasis Masalah sehingga 

diharapkan MPF memiliki keterampilan berpikir 

kritis yang lebih tinggi dan dapat lebih terikat 

dengan pembelajaran online.  
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